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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis  Penelitian 

 Dilihat dari jenis penelitian, penelitian ini merupakan penelitian Lapangan (Field research) yaitu penelitian yang dilakukan terhadap suatu tempat, ruang yang cukup luas di tengah-tengah masyarakat tentang suatu permasalahan.  Corak penelitian lapangan, penulis anggap tepat karena corak ini memungkinkan untuk menggali, menelusuri, mencari dan menerapkan makna yang diinginkan subjek peneliti dengan lebih mendalam. Penelitian ini memakai metode kualitatif yang bersifat deskriptif, maksudnya menggambarkan apa adanya tentang fenomena yang terjadi pada masa sekarang. 

Penelitian kualitatif dianggap cocok dengan penelitian ini karena sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, yaitu :

1) Latar alamiah

2) Manusia sebagai alat

3) Analisis data secaraa induksi

4) Teori dasar

5) Bersifat deskriptif

6) Adanya batas yang ditentukan oleh focus

7) Lebih mementingkan proses daripada hasil

8) Adanya cerita khusus untuk keabsahan data
9) Desain yang bersifat sementara

10) Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.

          Proses dalam penelitian ini, berupa pengumpulan dan penyusunan data, serta analisis dan penafsiran data tersebut, sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, “ penelitian deskriptif tidak untuk menguji hipotesis tertetu tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variable, gejala atau keadaan.”

Dalam penelitian ini penulis memakai teknik Snow ball sampling (bola salju) yaitu bertanya dengan satu orang kemudian diteruskan kepada yang lain sampai diperoleh informasi yang lengkap tentang masalah yang diteliti.

B. Setting Penelitian

            Tempat penelitian ini penulis lakukan di MAN 2 Kodya Bukittinggi, dengan alasan sebagai berikut :

1. MAN 2 Bukittinggi satu-satu MAN dimana kinerja gurunya baik sekali, seperti  guru-gurunya telah mampu menulis buku ajar yang telah memiliki ISBN, sementara  madrasah lain belum ada yang mampu berbuat seperti ini.
2. MAN 2 Bukittinggi  mendapat kepercayaan dari perguruan tinggi baik yang ada di Indonesia maupun diluar negeri, dengan memberikan jalur undangan atau PMDK bagi siswa MAN 2 Bukittinggi. Sehingga lulusannya  dapat tersebar  ke perguruan tinggi baik di Indonesia maupun ke luar negeri,      
C. Sumber Data

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. Kesalahan dalam menggunakan dan memahami serta memilih sumber data, maka data yang akan diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.Oleh karenanya, peneliti harus mampu memahami sumber data mana yang mesti digunakan dalam penelitiannya itu
.Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan, seperti dokumen dan lain-lain.

Oleh karena itu, dalam pengumpulan data pada teknik penelitian kualitatif dikelompokkan dengan adanya data utama (primer) dan data pendukung (sekunder).

1)  Data Primer



Data primer yaitu data-data yang diperoleh dari sumber pertama, atau pengambilan data yang dihimpun langsung oleh peneliti.
 Dalam hal ini data primer di peroleh langsung dari wawancara penulis dengan kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, wakil kepala madrasah bagian kesiswaan, waka bagian sarana dan prasarana, waka Humas dan kepala tata usaha MAN 2 Bukittinggi. Ini karena keterkaitan mereka dengan obyek penelitian, selain itu karena mereka dianggap yang paling berperan dalam pengembangan madrasah.

2)  Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui tangan kedua, atau data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain,  tidak langsung diperoleh oleh peneliti dan subyek penelitian. Adapun data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari  wawancara  penulis dengan  guru-guru dan para alumni MAN  2 Bukittinggi.
D. Teknik pengumpulan data 
        Sesuai dengan jenis penelitian, teknik pengumpulan data penulis lakukan adalah : 
a. Observasi
           Menurut Winarno Surakhmad, metode observasi adalah terkait pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat), terhadap gejala-gejala yang dihadapi (diselidiki) baik pengamatan itu dilaksnakan dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan yang diadakan.
 Yang akan penulis amati adalah bagaimana kepemimpinan kepala MAN 2 Bukittinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan.
b.  Wawancara
Wawancara merupakan  proses tanya jawab secara lisan antara peneliti dengan responden yang keduanya saling berhadapan secara langsung. Menurut Suharsimi Arikunto, metode interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui wawancara. Dalam hal ini penulis menginterview yaitu Bapak Kepala Madrasah, Wakil kepala madrasah Bidang Kurikulum, Bidang Kesiswaan, wakil kepala madrasah bidang sarana dan prasarana,Bidang Humas,  Kepala Tata usaha. Guru-guru dan para alumni MAN 2 Bukittinggi. Sehingga penulis memperoleh data tentang kemajuan MAN 2 Bukittinggi, tentang kurikulum, sumber, jumlah guru, siswa serta tersedianya sarana dan prasarana (disamping data yang diperoleh dari dokumen Madrasah).

c. Dokumentasi

             Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya yang meliputi : profil MAN 2 Bukittinggi, data guru, buku yang telah diterbitkan, dan laporan lulusan dan  penyebaran lulusan ke perguruan tinggi.
E. Teknik Pengolahan dan analisis data
Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan study dokumentasi lalu dilakukan pengolahan dan analisis data dengan cara analisis deskripitif kualitatif dengan menggambarkan permasalahan yang terjadi di lapangan sesuai apa adanya. Langkah awal yang dilakukan adalah memilah dan mengklasifikasikan data dan menggambarkannya secara verbal. 
Analisis data penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Reduksi data yaitu memilah dan memilih data yang sesuai dengan focus penelitian, sehingga data-data yang telah direduksi memberikan gambaran yang tajam mengenai hasil pengamatan.

b. Display data, yaitu menyajikan data berupa format yang menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca.
c. Pengambilan kesimpulan, data yang telah diperoeh disamakan hubungannya, model dan tema sehingga dapat diperoleh kesimpulan.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data
          Pemeriksaan keabsahan data penelitian dilakukan dengan cara :

a.    Perpanjangan pengamatan

        Perpanjangan ini jika masih ada data yang belum sempurna diperoleh, maka diperpanjang pengamatan sehingga diperoleh data yang akurat tentang kepemimpinan kepala MAN 2 Bukittinggi.
b. Meningkatkan ketekunan

         Meningkatkan ketekunann  berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinabungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan didapat secara tepat. Meningkatkan ketekunan ini dilakukan dengan cara penulis membaca seluruh catatan hasil penelitian secara cermat, sehingga dapat diketahui kesalahan dan kekurangan.
     Sebagai bekal penulis untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokuentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.
c. Triagulasi
 Triagulasi dilakukan dengan cara triagulasi teknik, sumber dan waktu. Triagulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda. Triagulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama kepada sumber yang berbeda, sedangkan triagulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada berbagai kesempatan, pagi, siang dan sore hari.

d.   Member chek
         Ini dilakukan dengan cara mengcek hasil penelitian kepada sumber-sumber data yang telah memberikan data, yaitu kepala MAN 2 Bukittinggi, Wakil kepala, kepala tata usaha, guru dan para ulumni. 
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